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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara anonimitas dan online disinhibition effect (ODE)
pada mahasiswa Program Studi S-1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian berjumlah 343 mahasiswa aktif
tahun ajaran 2025/2026, dengan sampel sebanyak 123 responden yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala Anonimitas (21 aitem, a = 0,901) dan Skala Online
Disinhibition Effect (26 aitem, a = 0,884). Teknik analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan program SPSS 25.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat anonimitas pada kategori sedang (60,2%) dan tingkat ODE pada kategori sedang (90,2%).
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,025 dengan signifikansi 0,780 (p > 0,05), sehingga
hipotesis penelitian ditolak. Hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
anonimitas dengan online disinhibition effect. Penolakan hipotesis ini mengindikasikan bahwa pada kelompok
usia dewasa awal, perilaku disinhibisi daring lebih dipengaruhi oleh dinamika psikososial dan kebutuhan akan
eksistensi identitas dibandingkan faktor anonimitas. Penelitian ini menyarankan pentingnya penguatan etika
digital bagi mahasiswa keperawatan sebagai bagian dari identitas profesional mereka.

Kata Kunci: Anonimitas, Online Disinhibition Effect; Mahasiswa Keperawatan; Dewasa Awal.

Abstract

This study aims to determine the relationship between anonymity and the online disinhibition effect (ODE) among
undergraduate nursing students at STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe. A quantitative approach with a
correlational method was employed. The research population consisted of 343 active students from the
2025/2026 academic year, with a sample of 123 respondents selected through purposive sampling. Data were
collected using the Anonymity Scale (21 items, a = 0.901) and the Online Disinhibition Effect Scale (26 items, a =
0.884). Data analysis was performed using the Pearson Product Moment correlation technique facilitated by SPSS
25.0. The results indicated that the majority of students possessed a moderate level of anonymity (60.2%) and a
moderate level of ODE (90.2%). The hypothesis testing yielded a correlation coefficient of 0.025 with a
significance value of 0.780 (p > 0.05), leading to the rejection of the research hypothesis. These findings
demonstrate that there is no significant relationship between anonymity and the online disinhibition effect. The
rejection of this hypothesis suggests that in the emerging adulthood age group, online disinhibition behavior is
more influenced by psychosocial dynamics and the need for identity existence rather than the factor of anonymity.
This study suggests the importance of strengthening digital ethics for nursing students as an integral part of their
professional identity.

Keywords: Anonymity, Online Disinhibition Effect, Nursing Students, Emerging Adulthood.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa didefinisikan sebagai
individu yang secara aktif menuntut ilmu
dan terdaftar resmi di sebuah perguruan
tinggi (Hartaji, 2012). Fase mahasiswa
menandai dimulainya pengembangan diri
yang penting, mencakup pendalaman
pengetahuan akademis serta
pengembangan  keterampilan  kritis,
analitis, dan sosial yang akan membentuk
mereka menjadi anggota masyarakat yang
berkontribusi (Akhbar et al., 2018).

Secara khusus, mahasiswa
keperawatan dapat didefinisikan sebagai
individu yang sedang menempuh
pendidikan tinggi keperawatan, yang
bertujuan untuk mempersiapkan mereka
menjadi tenaga kesehatan professional
(Hapsari et al, 2023).
keperawatan tidak hanya dituntut untuk
menguasai ilmu keperawatan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
komunikasi, empati, dan etika profesional
yang tinggi (Potter & Perry, 2010), sesuai
dengan kode etik keperawatan yang
menjadi praktik
(American Nurses Association, 2015).

Sama halnya dengan mahasiswa
keperawatan lainnya,
keperawatan di STIKes Muhammadiyah
Lhokseumawe, juga dituntut
menguasai  ilmu  keperawatan
menjunjung tinggi etika profesional. Dalam
proses pembelajaran mereka,
pemanfaatan teknologi informasi
komunikasi (TIK) telah menjadi suatu
keharusan. Pembelajaran berbasis TIK
sangat memungkinkan mahasiswa untuk
bisa bereksplorasi, berkreativitas, dan
menambah wawasan (Kasmiati et al,
2023). Internet dan media sosial telah
menjadi bagian integral dari kehidupan

Mahasiswa

landasan mereka

mahasiswa

untuk

dan

dan
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sehari-hari, terutama di kalangan generasi
muda, yang memanfaatkannya tidak hanya
untuk hiburan tetapi juga untuk interaksi
sosial dan akademik (Palma Juanta et al,,
2025).

Pengguna internet di Indonesia
mengalami peningkatan signifikan, dengan
tingkat penetrasi internet sebesar 80,66%
pada tahun 2025 (Unit Survey APJII, 2025).
Dari segi usia, pengguna internet
terbanyak berasal dari Generasi Z (sekitar
usia 13-28 tahun) dengan kontribusi
25,17% (Unit Survey APJII, 2025).
Mahasiswa yang umumnya berusia 18-25
tahun termasuk dalam kelompok usia
(young adulthood) dan
merupakan pengguna internet terbanyak
di Indonesia (Reinhartz, 2007).

Interaksi daring memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan
interaksi tatap muka langsung. Internet
memberikan akses bagi individu untuk
mengekspresikan diri atau kepribadian
yang mungkin tidak dapat mereka
tunjukkan secara tatap muka (Suler, 2004).
Menurut Joinson (2001, dalam Suler,
2004), perbedaan mendasar
perilaku online dan offline ini dikenal
sebagai online disinhibition effect.

disinhibition effect
sebagai kognitif
seseorang di mana individu mengabaikan
aturan sosial dan hambatan yang ada
langsung
berinteraksi di dunia maya (Suler, 2004).
Kondisi ini juga didefinisikan sebagai
ketidakmampuan untuk mengendalikan

dewasa awal

dalam

Online

didefinisikan kondisi

dalam interaksi selama

perilaku impulsif, pikiran, atau perasaan
yang bermanifestasi online dengan cara
yang berbeda ketika offline (Suler, 2004).
Online disinhibition effect terbagi
menjadi dua dimensi utama (Suler, 2004) :
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yaitu yang pertama benign disinhibition
adalah berbagi hal-hal yang sangat pribadi,
mengungkapkan emosi rahasia, atau
menunjukkan kebaikan dan kemurahan
hati secara daring. Dan kedua toxic
disinhibition  adalah dalam
penggunaan bahasa kasar, kritik keras,
kemarahan, kebencian, bahkan ancaman,
terkadang berbentuk cyberbullying
(Kowalski et al., 2014).

Berdasarkan fenomena dilapangan
pada mahasiswa keperawatan STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe,
ditemukan kecenderungan untuk merasa
lebih bebas berekspresi di media sosial
dibandingkan dengan interaksi langsung,
bahkan melakukan kritik atau komentar
kasar yang tidak berani mereka lakukan di
dunia nyata. Hal ini diperkuat oleh faktor
identitas seseorang tidak diketahui, di
mana penggunaan nama akun yang tidak
mencerminkan identitas asli mendorong
perilaku yang lebih bebas dan impulsif
(Suler, 2004)

Salah satu faktor psikologis utama
yang diyakini memicu online disinhibition
effect adalah anonimitas. Anonimitas
didefinisikan sebagai tanpa nama atau
unknown (Kabay, 1998). Secara psikologis,
anonimitas keadaan
deindividuasi, di mana individu mengalami
penurunan kesadaran diri, evaluasi diri,
akuntabilitas, dan kepedulian terhadap
perbandingan sosial (Zimbardo, 1969).
Kurangnya pertanggung ini
menciptakan kebebasan yang
disalahgunakan, memicu perilaku impulsif
agresif yang tidak terkendali di lingkungan
daring (Zimbardo, 1969).

Terdapat hubungan yang kuat antara
anonimitas dan online disinhibition effect
yang telah dibuktikan oleh penelitian

muncul

mengarah pada

jawaban
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Solihin dan Basti
hubungan positif
antara  anonimitas
daring pada
bahwa

terdahulu. (2024)

yang

dan
mahasiswa,
tinggi
anonimitas, semakin tinggi juga disinhibisi
online. (Haqie et al, 2024) juga
menunjukkan bahwa anonimitas
memberikan kontribusi sebesar 42,7 %
terhadap terjadinya online disinhibition
effect.

Meskipun hubungan antara
anonimitas dan online disinhibition effect
telah diteliti secara luas, masih sedikit
penelitian yang secara spesifik membahas

menemukan
signifikan
disinhibisi

menandakan semakin

dampaknya pada mahasiswa keperawatan.
Mengingat tuntutan etika profesional yang
tinggi bagi tenaga kesehatan,
meneliti perilaku online disinhibition effect
yang berpotensi merusak citra profesional

calon

menjadi isu yang krusial. Para ahli di
bidang menekankan
pentingnya menjaga profesionalisme
digital sebagai bagian dari identitas
perawat modern (American Nurses
Association, 2015). Oleh Kkarena itu,
meneliti fenomena ini pada subjek
di STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe menjadi
hal yang penting dan relevan.

Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan, penelitian ini didasarkan
pada pertanyaan penelitian sebagai
berikut: Apakah ada hubungan antara
anonimitas dan online disinhibition effect
pada mahasiswa S-1 Keperawatan STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe?. Maka
dari itu hipotesis dalam penelitian ini

keperawatan

mahasiswa keperawatan

adalah terdapat hubungan positif antara
anonimitas dan online disinhibition effect
pada mahasiswa S-1 Keperawatan STIKes
Muhammadiyah Lhokseumawe.
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Sedangkan tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah adanya hubungan
antara anonimitas dan online disinhibition
effect pada mahasiswa S-1 Keperawatan
STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
untuk menguji hubungan
antara anonimitas dan online disinhibition
effect. Partisipan dalam penelitian ini
adalah 343 mahasiswa aktif program studi
S-1 Keperawatan STIKes Muhammadiyah
Lhokseumawe tahun ajaran 2025/2026,
dengan sampel sebanyak 123 responden
yang dipilih melalui teknik purposive
sampling.

Instrumen

ini

korelasional

pengumpulan data
menggunakan dua skala psikologi yang
diberikan kepada responden dalam bahasa
Indonesia untuk memastikan pemahaman
yang komprehensif. Pertama, Skala
Anonimitas yang dikembangkan melalui
modifikasi instrumen milik (Chairunnisa,
2018). Proses adaptasi dilakukan dengan
menyesuaikan konteks kalimat agar
relevan dengan penggunaan media sosial

di kalangan mahasiswa keperawatan,
tanpa mengubah esensi dari dimensi
Unlinkability, Unobservability, dan

Pseudonymity yang dikemukakan oleh
Pfitzmann dan Hansen. Skala ini terdiri
dari 21 aitem dengan koefisien reliabilitas
a = 0,901. Contoh aitem pada skala ini
adalah: "Saya menggunakan nama
samaran agar identitas tidak
diketahui oleh orang lain di media sosial.
Kedua, Skala Online Disinhibition Effect
yang disusun oleh peneliti dengan
mengacu pada dimensi (Suler, 2004) yaitu
benign disinhibition dan toxic disinhibition.

saya

14

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

Instrumen ini disusun langsung dalam
bahasa Indonesia dan telah melewati uji
validitas isi serta uji daya beda aitem. Skala
ini terdiri dari 26 aitem dengan koefisien
reliabilitas o = 0,884. Contoh aitem pada
skala ini adalah: "Saya merasa lebih berani
mengungkapkan pendapat yang
kontroversial di internet daripada saat
berbicara langsung."

Teknik Analisis data dilakukan
menggunakan uji prasyarat yang terdiri
dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dan uji linieritas. Selanjutnya, pengujian
hipotesis dilakukan dengan teknik korelasi
Spearman Rank untuk melihat hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat.
Seluruh data diolah dan dianalisis melalui
program SPSS 25.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada variabel
anonimitas menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki tingkat
anonimitas pada  kategori  sedang.
Pengelompokan ini dilakukan dengan

memperhatikan nilai rata-rata (M) dan
simpangan baku (SD).

Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Anonimitas.

Kategorisasi Jumlah Persentase
Rendah 44 35.8
Sedang 74 60.2
Tinggi 5 4.1

Total 123 100

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa
sebesar 35.8 persen mahasiswa (44 orang)
memiliki tingkat anonimitas rendah, 60.2
persen mahasiswa (74 orang) memiliki
tingkat anonimitas sedang, 4,1 persen
mahasiswa (5 orang) memiliki tingkat
anonimitas tinggi. Berdasarkan
kategorisasi yang dilakukan menunjukkan
sebagian besar mahasiswa memiliki
tingkat anonimitas sedang.
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Sementara itu, untuk variabel online
disinhibition effect, data menunjukkan
bahwa hampir seluruh mahasiswa berada
pada kategori sedang. Terlihat bahwa
sebesar 9,8 persen mahasiswa (12 orang)
memiliki tingkat online disinhibition effect
rendah, 90,2 persen mahasiswa (111
orang) memiliki tingkat online disinhibition
effect sedang, dan 0 persen mahasiswa atau
tidak ada mahasiswa yang memiliki tingkat
online disinhibition effect tinggi.

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Online Disinhibition

effect

Kategorisasi Jumlah Persentase

Rendah 12 9.8

Sedang 111 90.2

Tinggi 0 0

Total 123 100

Sebelum pengujian hipotesis,

dilakukan wuji asumsi. Uji normalitas
dengan  teknik = Kolmogorov-Smirnov

menghasilkan nilai signifikansi residual
sebesar 0,783 (p = 0,783), sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal. Pada uji
linearitas, nilai signifikansi linearity adalah
sebesar 0,784 (p = 0,784). Karena nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka
hubungan antara kedua variabel tidak
bersifat linear. Selanjutnya, hasil uji
hipotesis menggunakan korelasi Spearman

Rank disajikan pada tabel berikut.
Tabel 3. Uji Korelasi Spearman Rank

Variabel Koefisien  Sig.
korelasi
Anonimitas dengan 0,025 0,690

Online Disinhibition Effect
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai

signifikansi p = 0,780. Karena p > 0,05,
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat anonimitas dengan online
disinhibition effect pada mahasiswa S-1
Keperawatan STIKes Muhammadiyah
Lhokseumawe.
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Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa meningkatnya rasa anonimitas
seseorang di dunia maya tidak serta-merta
meningkatkan online disinhibition effect.
Temuan ini menarik karena berbeda
dengan pandangan klasik yang
menempatkan anonimitas sebagai salah
satu pemicu utama disinhibisi daring. Suler
(2004) menjelaskan bahwa anonimitas
dapat menurunkan hambatan psikologis
melalui mekanisme dissociative anonymity,
sementara (Joinson, 2001) menekankan
bahwa anonimitas meningkatkan self-
disclosure dalam komunikasi
komputer. Namun,
kontemporer menunjukkan
hubungan antara  anonimitas
disinhibisi daring tidak selalu konsisten,
serta sangat bergantung pada konteks
sosial dan karakteristik pengguna (Sorek,
2019). ini
mengindikasikan pengaruh
anonimitas terhadap online disinhibition
effect bersifat kontekstual dan tidak dapat
digeneralisasi pada seluruh kelompok
pengguna maupun situasi sosial.

Penolakan hipotesis dalam penelitian

berbasis
penelitian
bahwa
dan

Ketidaksesuaian
bahwa

ini dapat dipahami melalui adanya
pergeseran moral dan normatif dalam
perilaku individu di ruang digital

kontemporer. Dalam perkembangan media
daring saat individu tidak lagi
sepenuhnya membutuhkan anonimitas
untuk mengekspresikan pikiran, emosi,
maupun sikap personal. Ruang digital
semakin dipahami sebagai ruang sosial
yang sah untuk menampilkan identitas,
pandangan, dan posisi diri secara terbuka,
bukan semata sebagai ruang bebas tanpa
konsekuensi sosial (Papacharissi, 2011).
Baym (2015) menegaskan bahwa interaksi
daring modern mendorong

ini,

justru
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keterhubungan dan
pembentukan yang
berkelanjutan. Kondisi ini menyebabkan
anonimitas tidak lagi menjadi prasyarat
utama bagi munculnya disinhibisi daring,
karena ekspresi diri kini dinormalisasi
bahkan ketika identitas individu bersifat
terbuka dan dapat dikenali
(Christopherson, 2007).

Dukungan terhadap temuan ini juga
terlihat dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa online disinhibition
effect sangat bergantung pada motivasi
pengguna dan konteks konten yang
dihadapi. Wen dan Miura (2025)
menemukan bahwa anonimitas tidak
secara konsisten memengaruhi perilaku
daring seperti respons emosional atau
partisipasi tanpa
mempertimbangkan tujuan komunikasi
dan situasi sosial yang melingkupinya.
Temuan serupa juga ditunjukkan oleh
Joinson (2001), yang menekankan bahwa
self-awareness tujuan
berperan penting dalam menentukan
tingkat keterbukaan individu di ruang
daring. Dengan demikian, disinhibisi
daring tidak dapat dijelaskan secara
sederhana hanya melalui keberadaan atau
ketiadaan identitas, melainkan harus
dipahami  sebagai yang
dipengaruhi oleh dinamika motivasional
dan kontekstual pengguna (Sorek, 2019).
itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa online disinhibition
effect tidak semata-mata dipicu oleh faktor
struktural seperti anonimitas, melainkan
lebih dipengaruhi oleh kondisi psikologis
dan situasional individu. Suler (2004)
sendiri menegaskan bahwa disinhibisi
daring merupakan hasil interaksi berbagai
faktor, termasuk kondisi emosional,

personal
identitas

interaksi

dan interaksi

fenomena

Selain ini
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regulasi diri, serta konteks interaksi sosial.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa
kontrol diri, empati, dan internalisasi
norma sosial memiliki kontribusi yang
lebih besar dalam memprediksi perilaku
disinhibisi ~ dibandingkan  anonimitas
semata (Haqie et al., 2024). Temuan ini
juga sejalan dengan tinjauan sistematis
yang menunjukkan bahwa
psikologis seperti moral disengagement
berperan signifikan dalam menjelaskan
variasi perilaku disinhibisi daring (Sorek,
2019).

Faktor subjek
penelitian turut berkontribusi terhadap
penolakan hipotesis. Mayoritas partisipan
berada pada rentang usia dewasa awal
(emerging  adulthood), yaitu fase
perkembangan yang ditandai oleh
pencarian identitas sosial, pembentukan
konsep  diri, kebutuhan
pengakuan dan eksistensi diri (Arnett,
2000). Pada fase ini, individu memiliki
dorongan kuat untuk mengekspresikan
diri dan menegaskan keberadaannya
dalam lingkungan sosial, termasuk melalui
media digital. Namun, kebutuhan ekspresi
diri tersebut tidak selalu bergantung pada
anonimitas,

awal

variabel

karakteristik usia

serta akan

kondisi karena individu
dewasa
menampilkan identitas secara terbuka
sebagai bagian dari proses pembentukan
citra diri dan relasi sosial (Baym, 2015;
Papacharissi, 2011).

Dalam konteks dewasa awal, ekspresi
diri secara daring sering dilakukan sebagai
bagian dari upaya menampilkan keaslian
diri (authenticity), membangun citra sosial,
serta memperoleh validasi sosial. (Arnett,
2015) menegaskan bahwa media digital
memainkan peran penting dalam

eksplorasi identitas pada fase

justru cenderung
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perkembangan ini. Oleh karena itu, online
disinhibition effect pada kelompok usia
dewasa awal lebih berkaitan dengan
dinamika perkembangan psikososial dan
kebutuhan identitas dibandingkan dengan
keberadaan anonimitas itu sendiri (Arnett,
2000; Baym, 2015). Hal ini memperkuat

argumen bahwa usia dan tahap
perkembangan  merupakan  variabel
penting yang memoderasi hubungan

antara anonimitas dan perilaku disinhibisi

daring.
Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa

anonimitas tidak lagi dapat dipandang
sebagai faktor determinan tunggal dalam
memunculkan online disinhibition effect.
Secara  teoretis, disinhibisi  daring
dipahami sebagai hasil interaksi kompleks
antara anonimitas, komunikasi asinkron,
motivasi individu, kondisi psikologis, serta
karakteristik perkembangan
pengguna (Suler, 2004; Papacharissi,
2011; Wachs et al, 2023). Dengan
demikian, penolakan hipotesis dalam
penelitian ini tidak menegasikan temuan
sebelumnya, melainkan
kajian

usia

memperkaya
bahwa
pengaruh anonimitas bersifat dinamis,
kontekstual, dan sangat bergantung pada
karakteristik subjek serta konteks sosial
tempat interaksi daring berlangsung.

dengan menunjukkan

SIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara anonimitas dan online disinhibition
effect pada mahasiswa S-1 Keperawatan
STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe,
ditunjukkan dengan nilai signifikansi p =
0,780 sehingga hipotesis
ditolak. = Temuan  ini

penelitian
memberikan
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perspektif baru terhadap teori Suler
(2004) bahwa online disinhibition effect
tidak bersifat universal dan tidak selalu
dipicu oleh anonimitas, melainkan lebih
dipengaruhi oleh dinamika perkembangan
psikososial serta
normalisasi ekspresi diri di ruang digital.
Implikasi praktis dari penelitian
menekankan  pentingnya  penguatan
regulasi diri dan etika digital yang berbasis
pada nilai profesionalisme keperawatan
daripada pada
kerahasiaan identitas. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar melibatkan
sampel yang lebih heterogen dari berbagai
institusi serta mengeksplorasi variabel lain
seperti efikasi diri kreatif, konformitas
teman sebaya, menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mendalami
alasan psikologis di balik keberanian
berekspresi secara terbuka di dunia maya.

usia dewasa awal

ini

sekadar berfokus

atau
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